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Abstract
 
  
The aim of this study was to reveal the relationship between critical thinking 
skills and student learning outcomes. Critical thinking skills have already been 
important research material in 21st-century learning activities. Students with 
critical thinking skills always evaluate ideas systematically and logically. Ideas 
were evaluated through a cognitive activity that was analytical thinking and 
uses mental processes in decision making. In addition, learning activities were 
inseparable from student learning outcomes because those were indicators to 
evaluate learning activities. This raises questions about the relationship 
between critical thinking skills and student learning outcomes, especially in 
elementary schools. This research used correlational design. Critical thinking 
skills and students learning outcomes were measured by written test. Data 
were analyzed with ANOVA and regression analysis. The subject of the 
research was the fifth-grade elementary school students. The results showed 
that there was a significant relationship between critical thinking skills and 
student learning outcomes. As an implication, these discoveries of research are 
needed by teachers in developing critical thinking skills in elementary school.  
 
Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap hubungan antara keterampilan 
berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Keterampilan berpikir kritis sudah 
menjadi bahan kajian penting dalam kegiatan pembelajaran abad 21. Siswa 
dengan keterampilan berpikir kritis selalu mengevaluasi ide secara sistematis 
dan logis. Ide dievaluasi melalui aktivitas kognitif yakni berpikir analitis dan 
menggunakan proses mental dalam pengambilan keputusan. Selain itu, 
kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari hasil belajar siswa karena merupakan 
indikator untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Hal ini menimbulkan 
pertanyaan tentang hubungan antara keterampilan berpikir kritis dengan hasil 
belajar siswa, khususnya sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan desain 
korelasional, di mana keterampilan berpikir kritis sebagai prediktor dan hasil 
belajar sebagai kriteria. Keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa 
diukur dengan tes tertulis dalam bentuk uraian. Data dianalisis dengan 
ANOVA dan analisis regresi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V sekolah 
dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Sebagai 
implikasinya, temuan penelitian ini diperlukan oleh guru dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis di sekolah dasar.  
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PENDAHULUAN  
Pengembangan keterampilan-
keterampilan abad 21 (Communication, 
Collaborative, Critical Thinking, dan 
Creativity) terus diupayakan di sekolah. 
Keterampilan ini dibutuhkan oleh setiap 
individu untuk menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan abad 21. 
Salah satu keterampilan yang 
diberdayakan untuk menyelesaikan 
permasalahan adalah keterampilan berpikir 
kritis. Individu yang kritis yang mampu 
membuat gagasan-gagasan cemerlang 
dipastikan mampu menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi di era 
milenial. Selain itu, setiap individu 
memerlukan pemantapan keterampilan 
berpikir kritis dalam proses mencapai level 
individu sebagai pebelajar sepanjang hayat 
(Susilo, 2011). 
 Berbagai strategi dan model 
pembelajaran dikembangkan sebagai 
upaya peningkatan proses pengembangan 
keterampilan berpikir kritis. Penerapan 
Problem Base Learning (Triwahyuni, 
Apriani, Pamiluningsari, 2015), 
pendekatan scientific (Lestari, Mawardi, 
Wardani, 2019), Desain Science 
Technology Learning Cycle (Patonah, 
Rahardjo, Cari, Sajidan, 2019) merupakan 
contoh peneliti yang telah menerapkan 
strategi dan model pembelajaran untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa. Selain itu, pengembangan 
instrumen maupun indikator-indikator 
keterampilan berpikir kritis juga menjadi 
fokus kajian para peniliti dan guru. 
Pengembangan indikator oleh Ennis 
(1985), Feldman (2010), Vieira etc (2011), 
dan Facione (2015), pengembangan 
instrumen oleh Follman, Lavely, dan 
Berger (1996); Ngang, Nair, dan Prachak 
(2014); White, dkk (2011).  
Indikator keterampilan berpikir kritis 
dalam pendidikan telah dikembangkan 
oleh beberapa peneliti. Zubaidah (2015) 
menjabarkan indikator keterampilan 
berpikir kritis yang telah disusun oleh 
Ennis (1985) menjadi beberapa komponen, 
yaitu jawaban terfokus (focus), alasan atau 
pemikiran (reasoning), alur berpikir 
(organization), tata bahasa (conventions), 
dan integrasi (integration). Chukwuyenum 
(2013), Haryani (2011), Kriel (2013) serta 
Zhou, Huang, dan Tian (2013) 
menggunakan indikator keterampilan 
berpikir kritis yang disusun oleh Facione 
(2011). Pengukuran keterampilan berpikir 
kritis dapat dilakukan dengan paper and 
pencil test. Bers (2005) menjelaskan 
bahwa dalam pengukuran keterampilan 
berpikir kritis siswa terdapat berbagai 
macam assesmen yang dapat digunakan. 
Contoh paper and pencil test yaitu essay 
test yang dilatihkan Finken dan Ennis 
(1993) yang telah diadaptasi oleh 
Zubaidah dkk (2015). Penelitian ini 
menggunakan paper and pencil test  
dengan indikator dari Facione (2015). 
Pengembangan strategi atau model 
pembelajaran tidak hanya berlandaskan 
keterampilan berpikir kritis siswa, tetapi 
juga melihat hasil evaluasi hasil belajar 
siswa. Hasil belajar siswa merupakan salah 
satu kriteria keberhasilan pembelajaran. 
Hasil belajar siswa mencakup 3 sasaran 
belajar yaitu sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan (Krathwohl, 2001). Hasil 
belajar pada aspek pengetahuan 
merupakan hal yang benyak menjadi 
ukuran dalam evaluasi belajar siswa. 
Bahkan hal ini menjadi evaluasi berskala 
nasional dalam pembelajaran di Indonesia. 
Oleh sebab itu, berbagai upaya terus 
dilakukan oleh pendidik untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
Di sekolah dasar, upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar mencakup 
pemanfaatan media belajar, strategi dan 
model belajar, serta metode-metode 
pembelajaran. Pada umumnya, upaya 
peningkatan hasil belajar siswa 
berpengaruh terhadap aktivitas atau 
keterampilan siswa. Antika, Corebima, 
Zubaidah (2017); Malahayati, Corebima, 
Zubaidah (2015); Resti (2014) menyatakan 
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bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara keterampilan berpikir kritis siswa 
SMA. Hal ini menjadi dasar untuk 
mengungkap hubungan keterampilan 
berpikir kritis dengan hasil belajar siswa di 
sekolah dasar. Karakter dan tingkat 
perkembangan kognitif siswa tingkat 
sekolah dasar dan SMA berbeda level. 
Pada siswa sekolah dasar, perkembangan 
kognitif siswa tergolong operasional 
konkrit. Informasi yang mudah diterima 
siswa merupakan informasi yang dekat 
dengan siswa dan nyata. Oleh karena itu, 
perlu adanya upaya untuk menjelaskan 
hubungan keterampilan berpikir kritis dan 
hasil belajar siswa sekolah dasar sehingga 
memberi gambaran yang ideal bagi 
pendidik untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan hasil 
belajar siswa di dalam proses 
pembelajaran. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan desain 
korelasional. Desain penelitian berupa 
eksperimen semu dengan menggunakan 
desain penelitian One Shot Case Study. 
Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa 
Kelas V SD Al Hikmah Surabaya. Metode 
pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode tes. Instrumen yang digunakan 
adalah soal uraian. Data diperoleh dari 
penilaian terhadap soal uraian yang telah 
dikerjakan siswa. Data yang telah 
didapatkan kemudian dianalisis dan dicari 
korelasinya (ANOVA dan regresi) 
menggunakan bantuan aplikasi SPSS. 
Pemerolehan data dilakukan dengan 
menerapkan model pembelajaran 
Reciprocal Teaching dipadu Think Pair 
Share. Rencana pembelajaran telah 
divalidasi oleh ahli dan guru. Topik materi 
pembelajaran adalah science tentang 
rangka dan pernapasan manusia. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis regresi dilakukan 
untuk menjelaskan hubungan antara 
keterampilan berpikir kritis dengan hasil 
belajar siswa sekolah dasar dengan 
penerapan pembelajaran Reciprocal 
Teaching dipadu Think Pair Share pada 
materi pelajaran IPA. Besarnya koefisien 
korelasi (R) sebesar 0,710 dengan nilai 
keterandalan (R Square) sebesar 0,504. 
Hal ini menjelaskan bahwa keterampilan 
berpikir kritis memberikan sumbangan 
sebesar 50,4% dalam menjelaskan 
pencapaian hasil belajar siswa. Makna lain 
dari hasil analisis ini adalah 49,6% 
dijelaskan oleh faktor lain selain 
keterampilan berpikir kritis. Hasil analisis 
regresi ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
Table 1. Ringkasan Hasil Regresi 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
0,710 0,504 0,484 5,344 
a. Pedictors: (Constant), B_Kritis 
 
Hasil analisis data dengan uji anova 
ditujukan untuk mengetahui apakah 
prediktor dapat memprediksi kriterium 
secara signifikan. Hasil uji anova 
menunjukkan nilai p = 0,000. Nilai p<α 
(α=0,05), dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan berpikir 
kritis mampu memprediksi pencapaian 
hasil belajar siswa. Hal ini mengandung 
makna bahwa keterampilan berpikir kritis 
memiliki hubungan yang signifikan 
dengan pencapaian hasil belajar siswa. 
Ringkasan hasil uji anova ditunjukkan 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Anova 
 
Sum of 
Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
Reg.  753,1537 1 753,1537 26,3709 0,000 
Res. 742,5606 26 28,56002   
Tot 1495,714 27  
a. Dependent Variable: HB 
b. Pedictors: (Constant), B_Kritis 
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Hasil analisis persamaan regresi 
hubungan keterampilan berpikir kritis 
dengan hasil belajar siswa sekolah dasar 
adalah Y = 10,157 + 0,9039X1. Ringkasan 
hasil analisis koefisien persamaan regresi 
ditunjukkan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Analisis Koefisien Persamaan 
Regresi 
 
Un- 
stand. 
Coef. 
Stand. 
Coef. 
t 
Sig. 
(Const) 10,15
7 
13,5645 0,748
8 
0,05 
B.Kritis 0,903
9 
0,1760 5,135
3 
0,00 
Dependent Variable: HB 
 
Grafik hubungan keterampilan 
berpikir kritis dan hasil belajar siswa 
sekolah dasar ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Grafik Hubungan Keterampilan 
Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa 
 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
dipaparkan diatas, dinyatakan bahwa 
keterampilan berpikir kritis memiliki 
hubungan yang signifikan dengan 
pencapaian hasil belajar kognitif siswa. 
Hal ini memiliki makna bahwa tingkat 
keterampilan berpikir kritis siswa sekolah 
dasar sejalan dengan tingkat hasil belajar 
siswa sekolah dasar. Hal sebaliknya, 
semakin rendah keterampilan berpikir 
kritis siswa sekolah dasar juga semakin 
rendah hasil belajar siswa sekolah dasar. 
Antika, Corebima, Zubaidah (2017); 
Malahayati, Corebima, Zubaidah (2015) 
menunjukkan hal yang sama namun 
dengan subjek yang berbeda yaitu pada 
siswa sekolah menengah atas.  
Temuan penelitian ini memperjelas 
pengembangan keterampilan berpikir kritis 
siswa di sekolah dasar. Adanya hubungan 
yang signifikan antara keterampilan 
berpikir kritis siswa sekolah dasar dengan 
hasil belajar siswa memberi implikasi 
bahwa dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar siswa, pendidik perlu 
memperhatikan pengembangan 
keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil 
belajar siswa pada aspek pengetahuan 
merupakan ukuran dari perubahan kognitif 
siswa. Perubahan kognitif siswa 
merupakan upaya dari rangkaian kegiatan 
mengamati, memahami, bahkan hingga 
mengevaluasi. Upaya tersebut juga 
merupakan indikator dan komponen dari 
keterampilan berpikir kritis. Facione 
(2015) menguraikan enam indikator 
keterampilan berpikir kritis, yaitu 
interpretation, analysis, evaluation, 
inference, explanation, serta self 
regulation. Feldman (2010) 
mengemukakan tujuh komponen berpikir 
kritis yaitu menemukan persoalan, 
mengenali argumen, mencari kejelasan, 
memahami konteks, menemukan 
kredibilitas, mencari konsistensi, dan 
menilai argumen. Oleh sebab itu, 
perubahan keterampilan berpikir kritis 
siswa diikuti dengan perubahan hasil 
belajar siswa.  
Siswa yang memiliki keterampilan 
berpikir kritis yang baik akan terlatih 
untuk mengoptimalkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi sehingga berdampak 
pada peningkatan pencapaian belajar 
siswa, terutama pada aspek kognitif. Page 
dan Mukherjee (2006) menyimpulkan 
bahwa berpikir kritis merupakan wujud 
berpikir kognisi tingkat tinggi seperti 
menganalisis, mensintesis, dan 
mengevaluasi. Halpern (2013) menyatakan 
bahwa berpikir kritis merupakan strategi 
kognisi yang mampu meningkatkan 
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peluang hal yang ingin didapatkan siswa, 
meliputi mengidentifikasi masalah, 
mengidentifikasi faktor-faktor yang 
berpengaruh, memetakan berbagai macam 
kemungkinan, dan pada akhirnya mampu 
membuat keputusan yang tepat.  
Hubungan antara keterampilan 
berpikir kritis dengan hasil belajar siswa 
juga dijelaskan oleh Weissinger (2004), 
berpikir kritis berkaitan dengan kesadaran 
berpikir sendiri (self-reflection), 
keterampilan dasar, serta kemauan untuk 
bertanya dalam rangka mengklarifikasi dan 
meningkatkan pemahaman yang 
membantu dalam menarik kesimpulan 
yang tepat dan membuat keputusan 
terbaik. Elder dan Paul (2008) 
mengungkapkan berpikir kritis sebagai 
seni dalam menganalisis dan mengevaluasi 
berpikir melalui sudut pandang bagaimana 
cara meningkatkannya. Kemampuan-
kemampuan ini memberi dukungan pada 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang 
mereka hadapi. Oleh karena itu, hasil 
belajar siswa pada akhirnya sejalan dengan 
keterampilan berpikir kritis yang dimiliki. 
 
SIMPULAN 
Keterampilan berpikir kritis siswa sekolah 
dasar berhubungan secara signifikan 
dengan hasil belajar siswa. Keterampilan 
berpikir kritis memberikan kontribusi 
positif terhadap hasil belajar siswa sekolah 
dasar. Pengembangan strategi 
pembelajaran yang bertujuan untuk 
perbaikan hasil belajar siswa perlu 
diselaraskan dengan pengembangan 
keterampilan berpikir kritis siswa. Oleh 
sebab itu, pemberdayaan keterampilan 
berpikir kritis perlu diupayakan pada 
semua mata pelajaran di sekolah dasar.. 
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